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ABSTRAK

Penelittan im1 bertujuan untuk mengetabw data- data dasar mengenm
karakier penetik eksternal avam Bangkok, Pada penelitian i dhpunakan ayam
Bangkek scbanvak 150 ckor vany terdin dont 10D ckor jantan dan 50 ekor hetina,

Drata hasitl penehinan diolah dengan mengeunekan  analisis  statistik
deskriptif’ dengan menghitung persentase, ratazn dan simpangan baku,  Peubah
vane dhiamab untuk karakier penenk eksternal kealoanf adalah warna belu, warna
shank cakar, bentek jengger dan karakter genetik eksternal sifat kuagmtitetil adalah
panjang larsomelalarsus, pamang bina, pargang femur, jarak antarz tulang pelvis
pada betina dan bobot badan.

Haszil penehitian menunjukkan untuk karakter genetik eksternal  koalitant
ayam Bangkok jantan  warna buld winng kuning 34 %a,  wiring galih 18%,
drapem 42% dan blorok madu 6%, Sedangkan ayan Bangkok betina warna bulu
wiring kuning 44 %4, wiring palih 46%, dragem 10%. Bentuk jengper avam
Banpgkok jantan pea (P) 54% dan Rose (R} 46%, sedangkan betina pea (F) 26%
dan Rose (R] 74%. Warna shank ayam Bangkok jantan yaitu putth/kuning {1d}
0%, hitam (i) 20%, sedangkan beting putih/kuning (1d) 78%, hitam () 22%.

Rataan dan simpangan haku karakter penetik eksternal  kuantitatif pads
uvan Bangkok jantun untuk panjang tarso metatarsus 13762 + 341 mm, panjang
tiba | 76.58 £ 4.15 mm, panjang fernur 118 82 + 5 49 mm dan bobot badan3, 25 £
030 ke Uniek ayam Bangkek betina pamjang tarso melatarsus (07,84 £35.09
mim, panjang tbia 13932 2 305 mm, panjang femur 102,912 3,44 mm dan bobot
hadan 236 £ 017 kp, jarak antars tulane pelvis 30182217

[ Dibiaya:i oleh dana Rutin Universitas Andalas Tahun 2003
2 Stat Pengajar Fakultas Petermakan Universitas Andalas



PENDAHULUAN

Sektor pertanian termasuk sub sektor peternakan merupakan scktor yang
sangat penting berbasiskan sumber daya lokal. vang terbukti cukup tangguh dalam
mengatas: berbagal goncangan dan knsis,  Dengan demikian apabila potenst
ternak lokal digali dengan batk akan mampu berperan dolam pemberdayaan
ckonomi masvarakal, karena termak lokal mempunyar keunggulan sifat tangguh,
proeresit dan tersebar luas,

Avam lokal Indonesia merupakan hasil domestikasi ayam hutan merah
Sumatera (Oedliuy eelfes) dan avam huotan hgsu (Ceallay voeins) I asi]
domestikasi int secara umum disebut avam Buras, yvang merupakan sebutan bags
avam lokal vang dipelihara secara ekstensif.  Ayam-ayam lokal vang sekarang
berkembang diberbagal wilayah. indonesia telab memjadi avam-avam lokal dengan
morfologl vang berancka ragam.  Keragaman terscbut meliput wama bulu.
bentuk jenpger, hesar dan bentuk tubub serta karaktensuk lain vamg menjadi cin
khas misalnya suara atan kemampuan berlaga. Beberapa jenis avam lokal yang
ada misalnya ayam Kedu, ayam Pelung, ayam Bangkok dan avam Nunukan
{Mansjoer dik, 1989},

Avam  Bangkok merupekan keturunan  Coffus peflfus yang ada di
Muangthai tetap telah lama berkembang biak di Indonesia. Keistimewaan avam
int adalah bentuk tubub yang rampimg dan memiliki dava tshan berlaga vang
tinpei. Avam ini banvak dipelibarz oleh penggemar avam aduan, Thsammng ita
ayam bangkok mempunyal nilal ekonoms yang tinggl  Tidak mengherankan
apabila peternak kemudian memeltharanva untuk kepentingan tisms  bukan
sckedar hobr dan kebangeaan (Sudradjat, 20013 Disamping e avam Bangkok
mempunyal sistem perotolan dan perlulangan vang kokoh dan besar (Mushm,
293

Berbapar kendala vang dibadapn masyarakat Jalam upava perbaikan mutg
aenetik antara lain terbatasnya modal, rendahnya tingkat pengetahuan peiemak
avam lokal, penyakit menular vang sulit diberantas serla masih kurangnya
mformast dan penchitian-penelitian mengenal kamkienistuk genctik.  Karakienstk
penetik eksternal merupakan cirl dasar dalam penentuan jenis lermak  vang
dewariskan pada generasi benkutnya.

Mansjoer Jbk (1989) menvatakan bahwa avam  Bangkok memilik
kernwaman vange cukup Unggl dan pemeliharaannva masth secara semi intensil
denmis avam i belum dapat dikatskan suvate bangsa vang mantap sifat-sifa
tiologiznva, Selamuinva Mozowa (19801 menyatakan bahwa kerazaman ukuran-
ukuran tubuh disebabkan oleh faktor penetik dan lingkungan,  Ukuran-ukuran
tubeh unpeas yvang penting damatt dan dapat dijadikan sebagal faktor penentu
karaktensuk antara lan bobot badan, panjang  bapgian-bagian kaki  {tarso
metatarsus), jatak amara tulang pelvis, panjang tibia, panjang femur.  Reashan
avam dapal dhamat berdasarkan lenofipe tubuhnya

Untuk mentngkatkan muta genetik dan ayam Bangkok maks data dasar
mengemt kamktenstk genetk eksternal sangat dibutohkan, karema dengan data
tersebut akan memudahkan untuk melakukan persilangan ataw seleksi terhadap
ayam Bangkok., Berdasarkan lenomena tersebut dilakukan peneliian vang
berjudul karakierstik Genetik Eksternal Avam Bangkok,



MATERI DAN METODA PENELITIAN
Muateri penelitian

dlaten vang digunakan untuk penelitian v adalah 150 ckor sampel avam
Bangkok vang terdin dan 100 ekor jantan dan 30 ekor betina, dimana avam-avarm
e berumur S0 minggu. Avameayam ini dipehibara sccara semi intensil pada
usaha peternakan bapak Sudioman di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanzh
datar

Adat-alat vang digunakan untuk pengamatan karakteristik senenk eksternal
ayam Bangkok adalah tmbangan kapasitas 5 kg dan jangka sorong.

Metelie Penelitian

Metoda  vang  digunokan entuk karakterisuk sifat kuslitatl dengan
mengiamatl ternak sccara lamgsung, sedangkan  kamaktenstik sifat kEuantan!
dengan mengukur secara langsung terhadap peubah-peubah vang diamati
Paubah vang diamatt untuk karakter genetik eksiernal untuk sifat kualiaof
|. Warna bulu merupakan penvebaran warna bulu vang memutupi twbuh avam
Bangkok yvang dibagi menjadi winng kuning, wiring galih, dragem dan blorok
madu
Wamna shank {cakar) merupakan warna kulit pada ayvam Bangkok
Bentuk jengger dengan bentuk Kapri (Pea) ; P) Single (p), Walnur (W) dan
Fose (1KY
Peubah wvang diukur untuk karakter seneirk eksternal untuek sifae kuantitat! antara
lain

L a

1. Pamang femur (tulang paha)

2. Pamjang tibia {(tulang kering)

3. Panjang tarso metatarsus (tulang kaki)

4 Jarak antara tulang pelvis untuk ayam Bangkok betina
3. Bobot badan

Analisis Date

Analisis data vang dipunakan pada penelitian i adalah analisis statisik
desknptif denpan menghitung mean {rata-ratu), simpanoan baku,  Analisis
dilakukan dengan mengelompokkan avam berdasarkan jenis kelamin, Sedanzkan
untuk peubah karakter kuahtatii” dihitung persentasenyva.

HASIL DAN PEMBATIASAN
Rurakier genetik ehsternal sifar kualitarif

Dart hast| penpamatan tehadap sifil kualicanf avam Bangkok dapar kit
lihat pada Tabel | berikue,

Warna bulu ayam bangkek jantan dari hasil penelitian ini adalahwarns
bulu wiring kuming 34 %, wiring galih 18%, dragem 42% dan blorok madu 6%,
Wamna bulu yang banyak adak warna dragem vaitu 42%, hasil penelitian ini sesua
dengan pendapat  Mushim (1993) vang menvatakan bahwa palur {keturunan
murni ayam bangkok mempunyai bulu hias bewamna merah mengkilap dengan
warna dlasar bulu hitam kehijau-bijavan  (dragem}, Sedanpkan ayan Bangkok
peting warna bulu yang banyak adalah wiring kuming 44 %, wiring galih 26%



Bentuk jengger avam Bangkok jantan pea (P) 34% dan Rose (R} 460,
sedanghkan beting pea (F) 26% dan Rose (R) 74%.  Bentuk jenceer ayam
Bangkok relatif seragam yika dibandingkan  dengan ayvam  kampung  hasil
penelitian Samra (2002) dimana bentuk Pea 29%; single 21%, Walout 12 % dan
Rose 38%. mempunyai bentuk jengper sesual dengan pengdapal Mansioer o/bé
{1953) bahwa avam kampung paling tngges tngkat keragamannva dibandingkan
dengan avam lokal lainnva,

Warna shank avam Bangkok jantan yaitu puthRuning (1d) S0%, hitam
id) 20%, sedangkan hetina putih'kuming (Id) 78%, hitam {(idy 22%.  Jika
dibanchingkan dengan ayvam kampung mempunyai warna shank patih/kuninge vane
lebih banvak

Tabel 1. Persentase Karakienstik Genetik Thsternal Untok Sifat Kuafoanf

Avam Banghok

No | Peubah | Fenotipe/Gen Jantan | Betina
1. - Warna bulu | ‘»i"-"iring ]{I.JI'l'“g 14 0 |:34:| | 4405 fﬂj:l ]
- Winng galih | 18% (18) | 46%{23)
Diragem 2% (42) L% {5
I Blorok madu | 6% (6) -
it | [Feniuk | Pea(Py 4% (54) 26t 13)
It Jengger B Rose (R) 46% (46 480 (37)
i I \Warna shank Putibvkuning (Tdy | 80% (R0} 8% {39 B
| | Hitam (id) 20% {20} 22% (11 Fi

Kot ! Angka dulan kv adwlah fumdale ayvem dofam chor

Karakte Genetik Efsternal Sifur Keantitanif
Daart hasil pengamatan tehadap sifat Kuantitatil avam Bangkok dapat kita
lthat pada Tabel 2 berikut.

Tubel 2. Rataan dan Simpangan Baku Karaktenstik Genctik Eksternal
Untuk Sifal Kuantiatuf Avam Bangkok

[ Mo !| Feuhah ynngﬁiamaﬁ ,| Ratsan dan simg,lang_.;an hakuy
| | Jantan _ Betina
| Fanjang tarsometatarsus fmm} 13762+ 3.4 !_:"]_i‘f::i_L__"%_"J';‘ 5
. |

2 T-‘nmang_tihmiraum] C1ESR A0S [ 13952 2305

3| Panjang femur (mm) | TIR B2+ 549 | 291 +£3544

4. | Bobot badan (kg) " 3.25+0.30 236 £ 017

> | Jarak antara tulang pelvis (mm) | - | WIS+ 2T

Panjang tarsometatarsus ayvam Bangkok jantan sebesar 137.62 + 341 mm.
Hasil penelivan ini lebih tinggi dibandingkan denpan penelivan Mansjoer ok



[1985) dimana panjang tarsometatarses 1318 mm, dibandingkan dongan avam
Pelung hasil penelitian Mulvono dan Pangestu ( 1996) basil ini lebih tinggi vaity
123013 mm. Panjang larsometatarsus avam Banpkok betina sehesar 10781 +
A.09mm. - Hasil penelitian ini lebih tingpi dibandingkan dengan penclitian
Mansjoer okt (1989) dimana panjang tarsometatarsus 93 3 mm, dibandingkan
dengan avam Pelung hasil penelitian Mulvono dan Pangesta (19963 hasil ini lebih
tanggl vaitu 97,79 mm, dan ayam kampung 944 mm. Perbedasn ukuran ini
karena adanva fperbedaan faktor penetik dan  atau faktor Kelurunan — yaitu
senotipe dan induknya, perbedaan makanan dan lingkungan.  Sesuai dengan
pendapar Mishida okt (1982) vang menvatakan babwa keragaman ukuran tubub
ternak disehabbkan oleh Faktor genctik dan lingkungan.

Pangang tibia ayam Bangkok jantan dan betina sebesar 176,58 + 4. 15mm
dan 13932 + 305 Hasil penclitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
renelitian Mansjoer ofk (1989 dimang pamjane tiia jantan dan beting [55.2
mm, 32 Imm. Dibandingkan  dengan ayam Pelung jantan dan beling hasil
renchtian Mulvono dan Pangestu {19963 hasil ini lebih tngg vaitu 16462 mm,
[AzAE

Panjang femur avam Bangkek jantan dan beting scbesar 118 87 + 5.49
mm. 1029 + [544 mun Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian Mangjoer dbk {1989} dimana panjang femur jantan dan betina 1241
mm, 103 mm, dibendingken dengan avam Pelung  jantan dan beting hasil
penelittan Mulyono dan Panoestu {1996 hasil ini lehih tngai vaitu 11194 mm
#7223 mm dan ayam kampung jantan dan betina 14,20 mm, 94320 mim

Rata-rata bobot badan avam Bangkaok Jamtan dan betina hasil penelitian
adalah 325+ 030 ke, 236 £ 012 kg Hasil penelitian im lehih tingal Jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Mansjoer o5& (1989) dimana bobor bedan
jantan dan beting 2.77 ke dan 1.62 kg Dibandingkan dengan bobot badan avarm
Pelung jaman dan beting hasil penclitian Mulvona dan Pangestu (1996) lebih
tinged vaitu 2.00 ky dan 148 ke

Rataan jarak antara tulang pelvis ayvam Bangkok betina 3018 £ 217 mm
hasil ini juga lebah tingg chibandingkan dengan penelitian Mansjoer dik (1989}

Perbadaan ukuran ini karena adanya perbedoan faktor genetik atau fakior
keturunan  vaiu genotipe  dari iduknya, wmur, perbedaan makanan dan
lnpkungan  Sesuai dengan pendapat Noor (20007 vang menvatakan bahwa
perbedaan vang dapat diamati pade ternak untyk berbagai sifat dischabkan aleh
faktor penetik dan lingkunzan  dimana scbelumnova Nozows  [1980) Juig
menvatakan bahwa keragaman ckuran tubub temak dischabkan oleh faktor
genglik dan hnghungan,

RESIMPULAN

[ari hasil penelitian dapat disempulkan bahwa warna huly ayam Bangkok
jantan yang hanvak adalah warna dragem, betina wamna wiring palih, bentuk
Jengeer hanya bentuk jengeer Pea (P dan Rose (R Wama kulit avam Bangkok
umumnya bevarna putth/kuning ( 1d)

Uniuk karaktenstik genctik eksternal untuk sifar kuantif Kerapaman
tertingg pada panjang femur dan tibia
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